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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika yang rendah
disebabkan oleh kurang termotivasinya siswa dalam belajar. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan aktivitas dan hasil belajar
matematika melalui model problem based learning pada siswa kelas IV SDN 05
Sawahan Padang. Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan
Kelas yang dilaksanakan sebanyak 2 siklus. Penelitian Tindakan Kelas ini
dilaksanakan pada semester Il tahun ajaran 2022/2023. Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas IV di SDN 05 Sawahan Padang yang berjumlah 28 siswa.
Instrumen penelitian meliputi lembar observasi kegiatan guru, lembar aktivitas
siswa dan lembar tes hasil belajar siswa. Kegiatan guru pada siklus I diperoleh
69,04% dan pada siklus Il diperoleh 83,21%%. Aktivitas siswa menjawab
pertanyaan pada siklus | diperoleh 35,71% dan pada siklus Il diperoleh 52,49%,
siswa mengajukan pendapat pada siklus I diperoleh 42,85% dan pada siklus 11
diperoleh 60,71%, siswa berdiskusi kelompok pada siklus | diperoleh 33,92% dan
pada siklus 11 diperoleh 50%. Tes hasil belajar siswa pada siklus I diperoleh 42,86%
dan pada siklus 11 dengan 64,28%. Disimpulkan bahwa pembelajaran
menggunakan model problem based learning dapat meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar matematika siswa kelas IV SDN 05 Sawahan Padang.

Kata kunci : Aktivitas Belajar, Hasil Belajar, Problem based learning (PBL),
Matematika
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh manusia untuk
memepersiapkan generasi muda melalui kegiatan bimbingan, pengajaran ataupun
peranannya pada masa yang akan datang. Tujuan dari pendididkan adalah untuk
mempersiapkan generasi muda baik dari intelektual maupun moral, agar dapat
menjadi individu yang mandiri dan siap bersanging dimasa yang akan datang.

Pendidikan adalah salah satu pilar untuk kemajuan suatu bangsa.

Kurikulum merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler
yang beragam di mana konten akan lebih optimal agar peserta didik memiliki
cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi. Kurikulum
merdeka memberikan guru keleluasaan dalam memilih perangkat mengajar
sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan minat siswa di
kelas. Kurikulum merdeka memiliki projek untuk menguatkan pencapaian profil
pelajar pancasila yang dikembangan berdasarkan tema tertentu yang sudah
ditetapkan oleh pemerintah. Projek yang ingin dicapai tidak diarahkan untuk
mencapai target pembelajaran tertentu, sehingga tidak terkait dengan mata

pelajaran apapun.

Kurikulum merdeka dapat menciptakan suasana belajar mandiri yang akan
membuat pembelajaran yang aktif. Program ini bukan pengganti program yang
sudah berjalan, tetapi melakukan perbaikan pada sistem yang sudah berjalan.

Mandiri belajar yang ditawarkan oleh Kemendikbud ini merupakan proses
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pembelajaran yang lebih sederhana yang meliputi; 1) Rencana pelaksanaan
pembelajaran berarti disusun dengan cara yang sederhana dan tidakrumit
Sebelumnya, 2) sistem partisi yang fleksibel untuk penerimaan mahasiswa baru
pelaksanaannya, 3) ujian nasional diganti dengan asesmen kompetensi minimal
dan survei karakter, 4) Ujian Sekolah Berstandar Nasional) dialihkan ke penilaian
berkelanjutan, seperti portofolio (tugas kelompok, makalah, hal praktek, dan lain-

lain) (Albertus Adit, 2019) (Achmad, G. H., dkk. 2022).

Dalam penerapan Kurikulum Merdeka disekolah siswa memperoleh waktu
yang lebih banyak untuk memahami konsep dan penguatan kompetensi. Guru di
dalam kurikulum merdeka harus selalu berpatokan kepada asas kemerdekaan
siswa, sehingga guru bisa dengan leluasa menerapkan materi yang esensial dan
fleksibel sesuai kebutuhan. Kurikulum merdeka akan diterapkan dengan
mengutamakan intrakulikuler, projek, dan ekstrakulikuler. Penyusunan waktu
pelajaran harus juga di perhartikan oleh guru, sebab harus dituliskan secara total

dan lengkap dengan saran waktu pelajaran.

Matematika adalah suatu bidang ilmu yang bersifat teratur, logis,
berurutan dari yang paling mudah hingga yang sulit. Oleh sebab itu guru harus
bisa memilih model pembelajaran yang tepat, agar dalam proses pembelajaran
guru dapat menanamkan suatu konsep yang dapat memicu semangat, aktivitas,
dan hasil belajar siswa. Pemilihan model yang tepat, yang dapat diterima baik
oleh siswa akan menimbulkan aktivitas dan hasil belajar yang baik juga bagi

siswa, maka dari itu guru diwajibkan untuk bisa menyesuaikan model yang akan
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digunakan dalam proses mengajar dan dalam proses penyajian materi dari setiap

pelajaran terutama matematika.

Dalam proses pembelajaran matematika, ada hal yang harus ditingkatkan
pada diri siswa itu sendiri, yaitu aktivitas belajar siswa. Peningkatan aktivitas
belajar yang dimaksud adalah semua aktivitas yang berhubungan dengan rohani
dan jasmani. Aktivitas belajar siswa merupakan salah satu indikator yang
menentukan kemauan belajar siswa. Kegiatan belajar siswa adalah segala sesuatu
yang terjadi selama proses pembelajaran, yang dapat berupa bertanya, menjawab
pertanyaan, mengajukan pertanyaan atau pendapat, mengerjakan pekerjaan rumah,

dan bekerja sama.

Aktivitas belajar siswa yang rendah dapat mempengaruhi hasil belajar
siswa. Hasil belajar adalah hasil yang dicapai siswa dari suatu proses
pembelajaran yang bisa menyangkut kognitif, afektif, ataupun psikomotor dari
siswa itu sendiri. Hasil belajar siswa juga merupakan perubahan-perubahan yang
dialami oleh siswa selama proses pembelajaran sebagai hasil dan kegiatan belajar.
Hasil belajar juga bergantung pada cara guru menjelaskan dan menggunakan
media selama pemebelajaran, sehingga dapat menarik perhatian siswa dalam

belajar untuk mendapatkan hasil yang diharapkan dari pembelajaran.

Bersdasarkan observasi yang dilakukan dari tanggal 26 september 2022
sampai dengan tanggal 30 september 2022 dan hasil wawancara peneliti dengan
guru kelas IV yang bernama Feri Kurniawan, S.Pd,Gr. saat melaksankan PLP di

SDN 05 Sawahan. Peneliti memperoleh data selama observasi Banyak siswa yang
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tidak termotivasi saat belajar, kebanyakan siswa diam saat ditanya guru, ada juga
sebagian siswa yang bermain, berjalan, dan berbicara dengan teman sebangkunya
saat jam pelajaran, sehingga saat guru memberikan pertanyaan siswa kesulitan

untuk menjawabnya.

Kondisi tersebut menyebabkan rendahnya aktivitas dan hasil belajar siswa,
sehingga berdampak pada banyaknya nilai siswa yang masih dibawah KKM.
Kendala yang sering dialami siswa dalam proses pembelajaran di antaranya
sebagai berikut : 1) Kurangnya aktivitas siswa dalam proses pembelajaran, seperti
menjawab pertanyaan, mengajukan pendapat, dan diskusi kelompok, berdasarkan
data harian guru kelas IV dari 28 orang siswa hanya 9 orang siswa (32,14%) yang
berani menjawab pertanyaan. 2) Sedangkan dalam mengajukan pendapat dari 28
orang siswa hanya 12 orang siswa (42,86%) yang berani mengajukan pendapat. 3)
Pada saat diskusi kelompok hanya Sebagian siswa yang ikut berpartisipasi dan
sebagian lagi hanya mendengar atau menonton temannya saat melakukan
persentasi, dari 28 orang siswa hanya 10 (35,71%) orang yang aktif saat
melakukan diskusi kelompok. Hal yang sudah dilakukan guru untuk mengatasi
permasalahan aktivitas siswa ini dengan menerapkan penggunaan media vidio dan

bermain.

Jika dilihat dari hasil penilaian harian 2 (PH 2) matematika siswa kelas IV
di dapat data bahwa masih rendahnya hasil penilaian harian 2 (PH 2) kelas IV
yang siswanya berjumlah 28 orang. Hal ini didasarkan pada data yang telah
diperoleh peneliti sewaktu melakukan observasi. Banyak siswa yang tidak dapat

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 80, terutama dalam mata
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pelajaran matematika. Sebanyak 57,14% (16 orang) yang nilainya dibawah KKM,
sedangkan jumlah siswa yang nilainya di atas KKM 42,86% (12 Orang). Nilai
penilaian harian 2 (PH 2) matematika siswa kelas 1V SDN 05 Sawahan dapat

dilihat sebagai berikut:

Tabel 1. Ketuntasan dan Rata-rata PH 2 Semester 1 Siswa Kelas IV SDN 05
Sawahan Padang Tahun Pelajaran 2022/2023

NILAI PENCAPAIAN KKM

No TIDAK
TERTINGGI | TERENDAH | RATA-RATA | TUNTAS TUNTAS

1 92,5 5 64,37 12 Orang 16 Orang

Sumber : Guru Kelas IV SDN 05 Sawahan Padang

Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa rendahnya hasil
penilaian harian 2 (PH 2) yang diperoleh siswa pada mata pelajaran matematika
disebabkan karna dalam pembelajaran guru yang efektif seperti model
pembelajaran dan cara pengajaran yang masih belum bisa memicu untuk
melakukan perubahan yang lebih baik dalam pencapaian hasil belajar siswa. Agar
perubahan itu dapat terjadi, peneliti memberikan salah satu penyelesaian masalah

dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL).

Model Pembelajaran adalah kerangka kerja yang dapat mempermudah
guru mencapai tujuan dari suatu pelajaran dan juga mempermudah siswa dalam
memahami pelajaran yang di ajarkan oleh guru. Joyce & Weil (dalam Syamsidah
& Hamidah, S., 2018: 9) mengatakan bahwa ‘“Model pembelajaran merupakan

adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk
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kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan

pembelajaran dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain.”.

Model Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran
yang menuntut siswa untuk memecahkan masalah secara praktis. Menurut
Ibrahim, M. dan Nur (2010) mengemukakan bahwa Problem Based Learning
(PBL) adalah model pembelajaran yang di dalamnya melibatkan siswa untuk
berusaha memecahkan masalah dengan beberapa tahap metode ilmiah sehingga
siswa diharapkan mampu untuk mempelajari pengetahuan yang berkaitan dengan
masalah tersebut dan sekaligus siswa diharapkan mampu memiliki keterampilan
dalam memecahkan masalah. Model ini juga dapat meningkatkan motivasi dan
rasa ingin tahu siswa sendiri. Model Problem Base Learning (PBL) juga menjadi
tempat untuk pengembangan Keterampilan berpikir kritis dan keterampilan
berpikir tinggi siswa. Pembelajaran dengan model mengguanakan permasalahan
yang ada disekitar siswa, sehingga penerapannya dalam pembelajaran dapat
memberikan siswa pengalaman yang nyata terutama dalam memecahkan

permasalahan sehari-hari.

Untuk melihat apakah penerapan model Problem Based Learning (PBL)
dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas IV, maka peneliti ingin
melakukan penelitian dengan judul ‘“Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar
Matematika Melalui Problem Based Learning (PBL) pada Siswa Kelas IV SDN

05 Sawahan Padang.
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